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Abstrak –Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk  mendeskripsikan  
konsepsi  siswa  tentang konsep percepatan. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sigi. Subyek penelitian 
adalah siswa kelas XI IPA yang terdiri dari 30 siswa. Instrumen  pengumpulan  data  yang  digunakan  yaitu 
pilihan ganda beralasan berjumlah 15 butir soal yang disertai CRI untuk mengetahui tingkat keyakinan subjek 
penelitian dalam menjawab soal. Data hasil tes kemudian di analisis untuk menentukan presentase miskonsepsi 
pada setiap soal yang diberikan. Hasil penelitian menunjukan bahwa miskonsepsi siswa SMA Negeri 2 Sigi tentang 
konsep percepatan yang teridentifikasi yakni (percepatan selalu terjadi dalam arah yang sama dengan benda yang 
bergerak. Responden tidak mengerti bahwa ada yang disebut perlambatan atau percepatan negatif, yang arahnya 
berlawanan dengan arah gerak benda). 
 
Kata Kunci: konsepsi, percepatan 
I. PENDAHULUAN 
 
 Pembelajaran fisika untuk mengantarkan 
pemahaman siswa menguasai konsep-konsep 
dan keterkaitannya untuk  dapat  memecahkan  
masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. 
Menguasai memiliki arti bahwa pembelajaran 
fisika harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu 
(knowing) dan hafal (memorizing) tentang 
konsep-konsep, melainkan harus menjadikan 
siswa mengerti dan memahami (to understand) 
konsep-konsep tersebut dan menghubungkan 
keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain[1]. 
  Penelitian dalam bidang iniyaitu 
mengidentifikasi miskonsepsi  yang sering terjadi 
dikalangan siswa, mengembangkan dan 
mengevaluasi pembelajaran untuk mengatasi 
miskonsepsi[2].  
  Penyebab ada atau ditemukannya kesalahan 
konsep (miskonsepsi) pada  siswa dapat diketahui 
dengan cara mendeteksi yang prakonsepsi 
dimilikinya. Untuk dapat mendeteksinya, harus 
digunakan suatu instrumen khusus yaitu  tes  
diagnostik  yang  dapat  mengungkap  adanya 
kesalahan  konsep  dari  masing-masing  subjek  
[3].  
Miskonsepsi  merupakan  kecenderungan  
bahwa siswa memiliki konsepsi  yang  berbeda  
satu  dengan  yang  lainnya.  Beberapa 
diantaranya siswa tersebut ada yang memiliki 
konsepsi berbeda dengan konsep ilmuan, 
konsepsi ilmuan biasanya lebih kompleks, lebih 
rumit dan lebih banyak melibatkan keterkaitan 
antar konsep. Jika konsepsi siswa ternyata sama 
dengan konsepsi ilmuan  yang  telah 
disederhanakan maka konsepsi tersebut tidak 
dinyatakan salah. Konsepsi siswa bertentangan 
dengan konsepsi yang telah disederhanakan 
maka siswa tersebut dinyatakan mengalami 
kesalahan konsepsi atau miskonsepsi[4]. 
Identifikasi miskonsepsi siswa pada  materi 
percepatan perlu dilakukan agar  konsep 
percepatan merupakan salah satu materi penting 
dalam ilmu fisika yang harus menjadi bagian 
aspek pengetahuan dari kompetensi seorang 
siswa. Sehingga dengan menentukan konsepsi 
siswa tentang percepatan sangat penting untuk 
membentuk kelas fisika masa depan dalam 
menghadapi kesulitan mereka dan 
menghilangkan miskonsepsi yang dimiliki[5].  
Penelitian tentang miskonsepsi yang telah ada 
yaitu konsep kinematika gerak lurus 
[6]penyebab konsepsi siswa rendah yakni lebih 
besar mengalami miskonsepsi dalam pengalaman 
sehari-hari. Pada rangkaian listrik arus searah 
penyebab pemahaman konsepsi siswa rendah 
yaitu miskonsepsi dan tidak memahami konsep 
yang ada. Khusus untuk penelitian ini hanya 
sedikit terdapat penelitian yang dilakukanpada 
konsep percepatan [7]. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
   Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang datanya berupa fakta-fakta yang ada, 
sehingga dalam penelitian ini digunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 2 Sigi Tahun Ajaran  
2017/2018 yang berjumlah 30 siswa. 
Topik utama penelitian yakni untuk 
mendeskripsikan konsepsi tentang percepatan. 
Perangkat instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu pilihan ganda beralasan 
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disertai kolom CRI (Certainty Of Response 
Indeks). 
 
TABEL 1 CRI DAN KRIKTERIANYA 
 
 
 
 
 
 
 
 
CRI merupakan ukuran tingkat kepastian 
responden dalam menjawab setiap pertanyaan. 
Indeks ini secara umum tergolong tipe skala 
Likert. Secara khusus, untuk setiap pertanyaan 
dalam tes berbentuk pilihan ganda misalnya, 
responden diminta untukmemilih suatu jawaban 
yang dianggap benar dari option yang 
tersedia,memberikan CRI, antara 0-5, untuk 
setiap jawaban yang dipilihnya. CRI   0 diminta 
jika jawaban yang dipilih hasil tebakan murni, 
sedangkan CRI 5 diminta jika jawaban telah 
dipilih atas dasar pengetahuan yang sangat ia 
yakini kebenarannya. Analisis jawaban siswa 
untuk membedakan antara paham konsep 
dengan baik, miskonsepsi dan tidak tahu konsep. 
Tentukan nilai skala untuk CRI, kemudian 
menentukan kategori tingkatan pemahaman 
siswa berdasarkan CRI dan alasan siswa 
terhadap pilihan jawaban. Kategori tingkatan 
pemahaman ini didasarkan pada kategori 
tingkatan pemahaman.  
 
TABEL 2 KRIKTERIA PENGELOMPOKAN JAWABAN SISWA BERDASARKAN CRI 
Kriteria 
jawaban 
CRI rendah 
(< 2,5) 
CRI tinggi 
(>2,5) 
Jawaban 
benar 
 
  
Jawaban benar tapi 
CRI rendah berarti 
tidak tahu konsep 
(lucky guess) 
Jawaban benar 
dan CRI Tinggi 
berarti menguasai 
konsep dengan 
baik 
Jawaban salah 
 
Jawaban salah dan 
CRI rendah berarti 
tidak tidak tahu 
konsep 
Jawaban salah 
tapi CRI 
tinggi berarti 
terjadi 
miskonsepsi 
 
Tabel 2 menunjukkan empat kemungkinan 
kombinasi dari jawaban (benar atau salah) dan 
CRI (tinggi atau rendah) untuk tiap responden 
secara individu. Untuk seorang responden dan 
untuk suatu pertanyaan yang diberikan, jawaban 
benar dengan CRI rendah menandakan tidak 
tahu konsep, dan jawaban benar dengan CRI 
tinggi menunjukkan penguasaan konsep yang 
tinggi. Jawaban salah dengan CRI rendah 
menandakan tidak tahu konsep, sementara 
jawaban salah dengan CRI tinggi menandakan 
terjadinya miskonsepsi. 
 
III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengolahan data,nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 41.11% siswa yang paham 
konsep, 13,56% siswa tidak paham konsep dan 
45,33% siswa yang mengalami miskonsepsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 1 Grafik Identifikasi Miskonsepsi, Tidak Paham Konsep, 
Dan Miskonsepsi 
 
Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa 
presentase jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi cukup banyak dibanding yang 
paham konsep dan tidak paham konsep, ini 
terjadi hampir pada semua soal yang diberikan. 
Konsep percepatan merupakansalah satu 
materi penting dalam ilmu fisika yang harus 
menjadi bagian aspek pengetahuan dari 
kompetensi seorang siswa.Siswa seharusnya 
mempunyai pemahaman konsep yang benar 
menurut para ahli fisika dan tidak mengandung 
miskonsepsi. Jika siswa sejak awal telah 
mengalami miskonsepsi, akan berakibat fatal 
ketika menjadi guru kelak dan akan terjadi 
proses penularan miskonsepsi dari guru ke siswa 
yang akan menghambat siswa meraih hasil 
belajar fisika yang memadai. Siswa SMA Negeri 2 
Sigi, tentunya telah memiliki konsep awal 
(prakonsep) yang telah melekat dalam otak 
mereka masing-masing. 
Hasil penelitianmenunjukkan bahwa siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada konsep 
percepatan adalah 52.00%. Presentase ini 
menyatakan bahwa miskonsepsi pada siswa 
berada dalam kategori yang tinggi.  
Untuk konteks mengidentifikasi pengertian 
percepatan sebuah benda. Sebanyak 26.67% 
yang sudah  memahami konsep dari soal. 
Responden yang masuk dalam kedalam kategori 
tidak paham konsep sebanyak 3.33% dan 
responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi sebanyak 70.00% disertai tingkat 
keyakinan jawaban sangat tinggi. Berikut contoh 
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jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 2 Kutipan jawaban responden tentang percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
gambar 2terlihat bahwa responden yang mimilih 
option A menganggap bahwa benda yang 
mengalami perubahan  kecepatan tiap satuan 
waktu adalah jarak. Responden yang memilih 
option B menganggap bahwa benda yang 
mengalami perubahan kecepatan tiap satuan 
waktu adalah kelajuan suatu benda. Responden 
yang memilih option C menganggap bahwa 
setiap kecepatan suatu benda akan mengalami 
perubahan. Sedangkan responden yang memilih 
option E tidak bisa menganalisis pilihan jawaban 
yang disediakan disoal. Responden menjawab 
pernyataan yang kurang tepat, sementara alasan 
yang diberikan sudah benar tetapi tidak melihat 
pilihan lain sebagai pernyataan yang benar. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
sebuah benda yang mengalami perubahan 
kecepatan tiap satuan waktu adalah percepatan. 
Dari kutipan jawaban dapat dinyatakan bahwa 
responden mengalami miskonsepsi.Kemungkinan 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep 
percepatan.Keadaan ini karena siswa lebih 
dominan diberikan soal perhitungan 
dibandingkan soal pemahaman konsep. Hasil 
yang diperoleh sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan bahwa penyebab miskonsepsi siswa 
yaitu siswa susah untuk memahami soal yang 
berhubungan dengan pemahaman konsep. 
Untuk konteks yang mencakup tentang arah 
gerak percepatan suatu benda.Responden yang 
paham konsep yaitu sebanyak 36.67%, 
keyakinan mereka dalam menjawab soal sangat 
tinggi dengan jawaban selama benda bergerak 
keatas maka percepatan benda berkurang.Alasan 
mereka menjawab seperti itu karena percepatan 
pada benda di perlambat berlawanan dengan 
arah gravitasi. Sedangkan jumlah yang tidak 
paham konsep 20.00% dan jumlah yang 
mengalami miskonsepsi 43.33% Berikut contoh 
jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 3 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 3terlihat bahwa, responden yang 
memilih option A tidak bisa menganalisis option 
pilihan jawaban yang disediakan disoal. 
Responden menjawab pernyataan yang kurang 
tepat, sementara alasan yang diberikan tidak 
sesuai dengan option yang dipilih. Responden 
yang memilih option B menganggap bahwa 
kecepatan suatu benda akan bertambah jika 
suatu benda dilempar keatas. Sementara 
responden yang memilih option C menganggap 
bahwa percepatan benda akan konstan jika 
benda dilempar keatas. Sedangkan responden 
yang memilih option D menganggap bahwa 
setiap benda yang dilempar keatas akan 
mengalami percepatan dan ketika benda turun 
makan benda tersebut akan bertambah 
percepatannya. Tetapi pada peristiwa ini yang 
ditanyakan selama gerak ke atas, dapat 
dikatakan responden kurang memahami maksud 
dari pertanyaan soal.Keadaan ini terlihat dari 
kutipan jawaban responden yang memilih option 
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B dan D pada konsep percepatan untuk peristiwa 
sebuah benda yang dilempar vertikal keatas. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
sebuah benda dilempar vertikal keatas. Selama 
gerak ke atas maka pada benda akan mengalami 
perlambatan karena percepatan pada benda di 
perlambat berlawanan dengan arah gravitasi. 
Dari kutipan jawaban responden pada Gambar 
3 dapat dinyatakan  bahwa responden 
mengalami miskonsepsi dari konsep percepatan 
untuk peristiwa benda dilempar vertikal keatas. 
Kemungkinan disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman terhadap soal konsep.Keadaan ini 
karena siswa lebih dominan dibandingkan soal 
perhitungan dibandingkan soal pemahaman 
konsep.Siswa masih mengalami miskonsepsi 
pada konsep percepatan pada gerak vertikal ke 
atas. 
Untuk konteks mengidentifikasikan arah gerak 
percepatan suatu benda dengan soal mencakup 
tentang pernyataan yang tepat mengenai arah 
benda yang bergerak ke kanan dan 
dipercepat.Responden yang sudah paham konsep 
sebanyak 50.00% dengan menjawab arah 
sebuah benda dipercepat ke kanan dengan 
alasan kecepatan meningkat sehingga arah 
percepatannya searah dengan gerak 
benda.Sedangkan jumlah yang mengalami tidak 
paham konsep 20.00% dan jumlah yang 
mengalami miskonsepsi sebanyak 
30.00%.Berikut contoh jawaban responden yang 
masuk dalam kategori miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 4 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 4 terlihat bahwa, responden yang 
memilih option A menganggap bahwa jika 
sebuah mobil bergerak dipercepat kekanan, 
maka mobil tersebut tidaak memiliki percepatan. 
Responden yang memilih option C menganggap 
bahwa benda yang bergerak dan dipercepat akan 
menghasilkan percepatan bernilai negatif. 
Responden yang memilih option E menganggap 
bahwa mobil yang sedang bergerak ke kanan 
dipercepat, arah percepatannya berlawanan 
dengan gerak mobil tersebut (Dipercepat ke kiri). 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
sebuah mobil sedang bergerak ke kanan dan di 
percepat.Percepatan yang paling tepat 
menggambarkan percepatan mobil pada saat 
itu.Mobil bergerak ke kanan dengan kecepatan 
meningkat sehingga arah percepatannya searah 
dengan gerak mobil tersebut. 
Dari kutipan jawaban dapat dinyatakan bahwa 
responden mengalami miskonsepsi.Hal itu 
disebabkan karena responden tidak menguasai 
konsep percepatan. 
Untuk konteks mengidentifikasi arah 
percepatan gerak lurus dan soal yang mencakup 
pernyataan yang benar.Jumlah responden yang 
paham konsep sebanyak 3.33%, dan responden 
yang tidak paham konsep sebanyak 26.67% dan 
miskonsepsi sebanyak 70.00%. Berikut contoh 
jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 5 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan.  
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 5.terlihat bahwa, responden yang 
memilih option B menganggap bahwa sebuah 
mobil yang bergerak ke timur tanpa menjelaskan 
kecepatan mobil tersebut. Sedangkan responden 
yang memilih option C menganggap bahwa 
kemungkinan mobil tersebut selalu saja bergerak 
ke timur dan tidak mengalami percepatan. 
Sementara responden yang memilih option E 
menganggap bahwa kemungkinan mobil tersebut 
tidak mengalami percepatan, tetapi sebenarnya 
pada soal tidak di katakan mengenai 
kecepatanmobil tersebut jadi ada tiga 
kemungkinan yang bisa terjadi dari peristiwa 
tersebut. 
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Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
sebuah mobil bergerak ke timur di sepanjang 
jalan maka keadaan percepatan mobil tersebut 
ada tiga kemungkinan yang bisa terjadi karena 
pada soal tidak diketahui kecepatan mobil 
tersebut bertambah atau berkurang, mobil 
bergerak ke timur dengan kecepatan bertambah 
searah dengan percepatannya (a = +), mobil 
bergerak ke timur dengan kecepatan berkurang 
berlawanan arah dengan percepatannya (a = -), 
mobil dapat bergerak ketimur dengan kecepatan 
konstan (a = 0). 
Dari kutipan jawaban dapat dinyatakan bahwa 
responden mengalami miskonsepsi pada konsep 
percepatan mengenai arah percepatan gerak 
lurus.Keadaan ini disebabkan karena 
pemahaman konsep responden salah mengenai 
konsep percepatan. 
Untuk konteks yang mencakup kemungkinan 
peristiwa pada saat sebuah benda yang memiliki 
percepatan nol benda tidak dapat bergerak, 
dengan indikator memeriksa kebenaran konsep. 
Sebagian besar responden telah paham konsep 
yang diminta pada soal dengan jumlah sebanyak 
26.67%, hal ini dapat dilihat dari jawaban 
mereka yang menjawab kemungkinan mobil 
tersebut bisa saja terjadi percepatan benda nol 
tetapi benda dapat bergerak pada saat gerakaan 
benda memiliki kecepatan konstan, percepatan 
benda tersebut nol karena benda tidak 
mengalami perubahan kecepatan. Sedangkan 
untuk yang tidak paham konsep sebanyak 
13.33% dan yang mengalami miskonsepsi masih 
sangat banyak dengan jumlah 60.00%.Berikut 
contoh jawaban responden yang masuk dalam 
kategori miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 6 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan 
 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 6 terlihat bahwa, responden memilih 
option B dengan asumsi bahwa tanpa adanya 
kercepatan suatu benda percepatan gerak benda 
kemungkinan akan berkurang. Sedangkan 
responden yang memilih option C menganggap 
bahwa jika benda memiliki percepatan nol maka 
benda tersebut bisa saja bergerak jika 
percepatan benda akan bertambah. Responden 
yang memilih option D menganggap bahwa jika 
benda tidak memiliki percepatan maka benda 
tersubut tidak dapat bergerak.Responden yang 
memilih option E menganggap bahwa jika benda 
memiliki percepatan nol maka benda tersebut 
tidak dapat bergerak.Sementara yang terjadi 
dalam kasus ini adalah sebuah benda dapat 
bergerak dengan kecepatan konstan pada saat 
itulah percepatan benda nol tetapi benda 
tersebut dapat bergerak. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
sebuah benda memiliki percepatan nol, apakah 
benda selalu dalam keadaan diam atau tidak 
bergerak.Benda bisa saja dapat bergerak 
meskipun memiliki percepatan nol, pada saat 
gerakan benda memiliki kecepatan konstan. 
Dari kutipan Jawaban responden dapat 
dinyatakan bahwa responden mengalami 
miskonsepsi pada konsep percepatan suatu 
benda.Keadaan ini disebabkan karena 
pemahaman konsep responden salah mengenai 
konsep percepatan. 
Untuk konteks yang mencakup peristiwa yang 
terjadi pada saat sebuah motor yang mengalami 
perlambatan dengan indikator memeriksa 
kebenaran konsep. Sebagian besar responden 
telah paham konsep yang diminta pada soal 
dengan jumlah sebanyak 50.00% dengan 
jawaban motor mengalami perlambatan, gerak 
suatu benda yang kecepatannya makin lama 
makin kecil disebut benda diperlambat. 
Responden yang tidak paham konsep sebanyak 
6.67%, sedangkan responden yang mengalami 
miskonsepsi sebanyak 43.33%. Berikut contoh 
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jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 7 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 7 terlihat bahwa, responden memilih 
option C dengan asumsi bahwa benda yang 
mengalami perubahan kecepataan itu selalu 
mengalami percepatan yang konstan. 
Selanjutnya responden yang memilih option D 
menganggap bahwa benda yang bergerak 
dengan mengalami perubahan kecepatan sama 
saja dengan kecepatan benda tersebut konstan. 
Sedangkan responden yang memilih option E 
menganggap bahwa perubahan percepatan 
terjadi jika kecepatan motor menurun kemudian 
meningkat terjadilah perubahan percepatan, 
Tetapi yang dimaksud pada soal tentang gerak 
motor pada saat mengalami perubahan 
percepatan. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
motor mengalami perlambatan, gerak suatu 
benda yang kecepatannya makin lama makin 
kecil disebut benda mengalami perlambatan.  
Dari kutipan Jawaban responden dapat 
dinyatakan bahwa responden tidak memahami 
maksud dari konsep percepatan yang 
diperlambat sehingga tidak dapat memberikan 
penjelasan berkaitan konsep fisika yang 
dimaksud pada soal tersebut.Keadaan ini 
disebabkan karena pemahaman konsep 
responden salah mengenai konsep percepatan. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
sebuah motor yang mengalami perlambatan. 
Responden yang sudah memahami konsep dalam 
soal sebanyak 26.67% siswa dengan menjawab 
motor mengalami perlambatan. Hal ini 
disebabkan karena gerak suatu benda yang 
kecepatannya makin lama makin kecil disebut 
benda diperlambat, perlambatan adalah suatu 
percepatan yang bernilai negatif.Sedangkan yang 
tidak paham konsep berjumlah 20.00% dan yang 
mengalami miskonsepsi pada soal ini dengan 
jumlah sebanyak 53.33%.Berikut contoh 
jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
Gbr. 8 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 8 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa pada peristiwa 
motor tersebut bergerak dengan kecepatannya 
meningkat. Selanjutnya responden yang memilih 
option B menganggap bahwa motor mengalami 
kecepatan konstan karena mengalami perubahan 
kecepatannya makin lama makin berkurang.  
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
motor mengalami perlambatan, gerak suatu 
benda yang kecepatannya makin lama makin 
kecil disebut benda diperlambat. Perlambatan 
adalah suatu percepatan yang bernilai negatif). 
Dari kutipan Jawaban responden dapat 
dinyatakan bahwa responden idak memahami 
maksud dari konsep perlambatan. Kemungkinan 
disebabkan oleh  kurangnnya pemahaman 
terhadap soal konsep, keadaan ini karena siswa 
lebih dominan diberikan soal perhitungan 
dibanding soal pemahaman konsep.  
Untuk konteks yang mencakup tentang arah 
percepatan benda.Responden yang sudah 
memahami konsep sebanyak 36.67% dengan 
jawaban arah percepatan positif dengan alasan 
karena kecepatannya meningkat pada saat bola 
dijatuhkan ke bawah searah dengan percepatan 
gravitasi.Sedangkan responden yang tidak 
paham konsep berjumlah 16.67% dan yang 
mengalami miskonsepsi berjumlah 46.67%. 
Berikut contoh jawaban responden yang masuk 
dalam kategori miskonsepsi: 
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Gbr. 9 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 9 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa bola dapat 
bergerak dengan arah percepatan konstan. 
Responden yang memilih option B menganggap 
bahwa bola yang dijatuhkan kebawah arah 
percepatannya negatif .Responden memilih 
option E menganggap bahwa setiap benda yang 
dijatuhkan kebawah percepatnnya selalu nol. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
bola yang dijatuhkan kebawah menggambarkan 
arah percepatan bola tersebut positif karena 
kecepatan bola yang jatuh meningkat dan searah 
dengan percepatan gravitasi bumi. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden mengalami 
miskonsepsi pada arah percepatan 
benda.Kemungkinan disebabkan karena 
pemahaman konsep responden salah mengenai 
konsep percepatan. 
Untuk konteks yang mencakup tentang arah 
percepatan gerak lurus. Responden yang paham 
konsep sebanyak 16.67% dengan jawaban gerak 
benda yang kecepatannya meningkat alasan saat 
benda bergerak dengan kecepatan meningkat 
atau bertambah searah dengan percepatannya (a 
= +) . Responden yang tidak paham konsep 
sebanyak 33.33% dan responden yang 
mengalami miskonsepsi sebanyak 
50.00%.Berikut contoh jawaban responden yang 
masuk dalam kategori miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 10 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 10terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa gerak benda yang 
tiba tiba berhenti percepatannya akan bernilai 
positif, selanjutnya responden yang memilih 
option C menganggap bahwa percepatan yang 
bernilai positif adalah gerak benda yang 
kecepatannya konstan, sedangkan responden 
yang memilih option D menganggap bahwa 
percepatan yang bernilai positif adalah gerak 
benda yang kecepatannya konstan Sementara 
percepatan yang bernilai positif adalah gerak 
benda yang kecepatannya meningkat atau 
bertambah searah dengan  percepatannya 
(a=+). 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
percepatan yang bernilai positif adalah benda 
yang bergerak dengan kecepatannya meningkat 
atau bertambah searah dengan percepatannya. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden mengalami 
miskonsepsi pada arah percepatan 
benda.Kemungkinan disebabkan karena 
pemahaman konsep responden salah mengenai 
konsep percepatan. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
sebuah benda yang bergerak dengan kecepatan 
berkurang tiap satuan waktu. Responden yang 
paham konsep sebanyak 10.00% dengan 
jawaban percepatan benda bernilai negatif yang 
disertai alasan pada saat benda bergerak dengan 
kecepatan berkurang suatu benda yang 
diperlambat atau percepatannya bernilai 
negative (a = -). Responden yang tidak paham 
konsep sebanyak 16.67% dan responden yang 
mengalami miskonsepsi sebanyak 
73.33%.Berikut contoh responden yang masuk 
dalam kategori miskonsepsi: 
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Gbr. 11 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 11 terlihat bahwa, responden memilih 
option A tidak bisa menganalisis soal yang 
diberikan, responden menjawab pernyataan 
bahwa sebuah benda bergerak dengan kecepatan 
berkurang tiap satuan waktu benda akan 
bergerak melambat dan akhirnya akan berhenti. 
Sedangkan yang di tanyakan pada soal tentang 
nilai percepatan suatu benda.Selanjutnya 
responden yang memilih option B menganggap 
bahwa suatu benda bergerak kekanan dengan 
kecepatan konstan karena kecepatan berkurang 
tiap satuan waktu.Selanjutnya responden 
memilih option C menganggap bahwa 
kecepatannya berubah tiap waktu jadi bisa 
dikatakan bahwa percepatannya 
konstan.Sedangkan responden yang memilih 
option E menganggap bahwa kecepatannya 
benda berubah dan arah percepatannya 
kekanan. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
sebuah benda bergerak ke kanan dengan 
kecepatan berkurang tiap satuan waktu maka 
percepatan benda tersebut ke kanan (a = -) 
pada saat benda bergerak dengan kecepatan 
berkurang, sebuah benda yang bergerak dengan 
kecepatan berkurang tiap satuan waktu maka 
percepatan benda tersebut akan bernilai negatif.  
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden mengalami 
miskonsepsi pada arah percepatan 
benda.Kemungkinan disebabkan oleh 
kurangnnya pemahaman terhadap soal konsep, 
keadaan ini karena siswa lebih dominan 
diberikan soal perhitungan dibanding soal 
pemahaman konsep. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
pernyataan yang benar jika sebuah balok 
terpasang antara dua pegas yang berosilasi 
bolak-balik dan percepatan balok ke kiri. 
Responden yang paham konsep sebanyak 
26,67% dengan jawaban balok dapat bergerak 
ke kiri dengan kecepatan meningkat balok juga 
dapat bergerak ke kanan dengan kecepatan 
berkurang dan pada saat kecepatan balok nol, 
balok tersebut untuk sesaat pada posisi 
kesetimbangan di antara dua pegas memulai 
bergerak kembali. Sedangkan responden yang 
tidak paham konsep sebanyak 10,00% dan 
responden yang mengalami miskonsepsi 
sebanyak 63,33%. Berikut contoh jawaban 
responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 12 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 12 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa sebuah balok yang 
terpasang antara dua pegas yang berosilasi bolak 
balik kecepatan balok bergerak kekiri karena 
percepatan balok adalah kekiri. Selanjutnya 
responden yang memilih option B menganggap 
bahwa sebuah balok yang terpasang antara dua 
pegas yang berosilasi bolak balik dengan 
percepatan balok ke kiri otomatis arah 
percepatan balok akan kembali ke kanan dan 
seterusnya sampai balok berhenti. Selanjutnya 
responden yang memilih option D menganggap 
bahwa sebuah balok yang terpasang antara dua 
pegas yang berosilasi bolak balik dengan 
percepatan balok ke kiri maka arah percepatan 
balok tersebut ke kanan. Sedangkan responden 
yang memilih option E menganggap bahwa 
sebuah balok yang terpasang antara dua pegas 
yang berosilasi bolak balik dengan percepatan 
balok akan bergerak ke kanan dan balok bisa 
saja tidak bergerak. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
sebuah balok terpasang antara dua pegas dan 
berosilasi bolak-balik dan percepatan balok ke 
kiri. Ada tiga kemungkinan yang dapat terjadi 
pada peristiwa tersebut karena kecepatan pada 
balok tersebut tidak diketahui bertambah atau 
berkurang, balok dapat bergerak ke kiri dengan 
kecepatan meningkat, Balok dapat bergerak ke 
kanan dengan kecepatan berkurang, pada saat 
kecepatan balok nol, maka balok untuk sesaat 
pada posisi kesetimbangan di antara dua pegas 
memulai bergerak kembali. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden kurang memahami 
Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT)  
Vol. 7 No. 2  
p-ISSN 2338-3240, e-ISSN 2580-5924 
 
15 
 
konsep percepatan sehingga menyebabkan 
terjadi kekeliruan dalam menjawab 
soal.Kemungkinan disebabkan oleh kurangnnya 
pemahaman terhadap soal konsep, keadaan ini 
karena siswa lebih dominan diberikan soal 
perhitungan dibanding soal pemahaman konsep. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
perbandingan percepatan antara dua benda 
dengan massa yang berbeda. Responden yang 
paham konsep sebanyak 40.00% dengan 
jawaban 1 : 3  serta alasan berat benda B tiga 
kali dari benda massa benda A. Sedangkan yang 
tidak paham konsep sebanyak 6.67% dan yang 
mengalami miskonsepsi sebanyak 53.33%. 
Berikut contoh jawaban responden yang masuk 
dalam kategori miskonsepsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.13 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 13 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa benda A dan B 
terletak di atas lantai licin. Massa benda A tiga 
kali massa benda B, jika pada kedua benda 
bekerja gaya mendatar yang sama, maka 
perbandingan percepatan antara benda A dan B 
1 : 1. Sedangkan responden yang memilih option 
C menganggap bahwa benda A dan B jika 
bekerja gaya mendatar yang sama maka dengan 
massa yang berbeda sehingga perbandingan 
percepatan antar benda A dan B 1 : 4. 
Selanjutnya, responden yang memilih option D 
menganggap bahwa benda A tiga kali massa 
benda B maka perbandingan percepatan jika 
bekerja gaya mendatar yang sama maka 
perbandingannya 1 : 6. Sedangkan responden 
yang memilih option E menganggap bahwa 
massa benda A lebih besar dari benda B 
sehingga perbandingan percepatannya 2 : 3. 
Sementara berat benda B tiga kali dari benda 
massa benda A maka perbandingan percepatan 
antara benda A dan benda B adalah 1 : 3. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
benda A dan B terletak di atas lantai licin. Massa 
benda A tiga kali massa benda B, Jika pada 
kedua benda bekerja gaya mendatar yang sama, 
maka perbandingan percepatan antara benda A 
dan benda B adalah1 : 3 karena gaya berbanding 
lurus dengan percepatan sehingga benda B 
mengalami percepatan yang lebih besar 
dibanding dengan benda A. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden cukup memahami 
maksud dari soal tersebut, tetapi responden 
masih mengalami miskonsepsi.Keadaan ini 
disebabkan karena responden tidak menguasai 
konsep percepatan.  
Untuk konteks yang mencakup tentang arah 
percepatan suatu benda dengan kecepatan 
meningkat. Responden yang sudah paham 
konsep sebanyak 53.33%  dengan jawaban 
motor bergerak dengan kecepatan meningkat 
searah dengan arah percepatannya dengan 
alasan karena kecepatan motor meningkat, 
sehingga arah percepatannya searah dengan 
arah gerak benda. Sedangkan yang tidak paham 
konsep berjumlah 16.67% dan yang mengalami 
miskonsepsi sebanyak 30.00%. Berikut contoh 
jawaban responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 14 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 14 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa kecepatan suatu 
benda yang berubah tiap satuan waktu dapat di 
katakan bahwa kecepatan benda tersebut 
konstan. Responden yang memilih option C 
menganggap bahwa pada peristiwa tersebut 
kecepatan yang dialami motor konstan sehingga 
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beberapa selang waktu kemudian kecepatan 
motor tersebut akan meningkat. Responden yang 
memilih option E menganggap bahwa kecepatan 
motor yang meningkat akan selalu berlawanan 
dengan arah gerak motor tersebut. Tetapi 
sebenarnya pada saat kecepatan motor 
meningkat maka arah percepatannya searah 
dengan arah gerak suatu benda. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
kecepatan motor meningkat maka arah 
percepatannya akan searah dengan arah gerak 
benda. Sebaliknya jika enda bergerak dengan 
kecepatan berkurang maka arah percepatannya 
berlawanan dengan arah geraknya. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden kurang memahami 
soal-soal pemahaman konsep, keadaan ini terjadi 
karena siswa lebih dominan diberikan soal 
perhitungan dibanding soal pemahaman konsep. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
percepatan suatu benda. Responden yang telah 
paham konsep sebanyak 26.67% dengan 
jawaban benda bergerak dengan percepatan nol 
dengan alasan karena mobil tersebut 
kecepatannya tetap maka dapat dikatakan 
bahwa percepatannya nol (a = 0). Responden 
yang tidak paham konsep sebanyak 20.00%, 
sedangkan yang mengalami miskonsepsi 
sebanyak 53.33%.Berikut contoh jawaban 
responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 15 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 15 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa kecepatan konstan 
dapat menandakan terjadinya perubahan 
kecepatan pada mobil tersebut dengan 
menambah kecepatannya. Responden yang 
memilih option B tidak bisa menganalisis soal 
yang diberikan, responden menganggap bahwa 
bak oli yang bocor menyebabkan mobil tersebut 
bergerak diperlambat, sementara oli menetes 
hanya menunjukan bahwa kecepatan mobil 
tersebut konstan. Responden yang memilih 
option D menganggap bahwa mobil bergerak 
dengan kecepatan konstan sehingga percepatan 
dari mobil tersebut juga akan konstan. 
Sedangkan responden yang memilih option E 
menganggap bahwa kecepatan dariS mobil 
tersebut akan berkurang sehingga mobil tersebut 
bergerak melambat dan akhirnya akan berhenti. 
Sementara yang terjadi pada peristiwa mobil 
tersebut memiliki kecepatan konstan 
perdetiknya, hal ini menandakan bahwa 
kecepatan dari mobil tersebut tetap sehingga 
dapat dikatakan bahwa mobil tersebut bergerak 
dengan percepatan nol karena mobil tidak 
mengalami perubahan kecepatan. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu 
sebuah mobil berjalan pada lintasan lurus 
dengan kecepatan konstan maka dapat 
dikatakan bahwa mobil  
tersebut bergerak dengan percepatan nol karena 
mobil tersebut kecepatannya tetap maka a = 0. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden kurang memahami 
konsep percepatan sehingga menyebabkan 
terjadi kekeliruan dalam menjawab 
soal.Responden tidak dapat menganalisis 
pernyataan yang diberikan pada soal 
Kemungkinan disebabkan oleh kurangnnya 
pemahaman terhadap soal konsep, keadaan ini 
karena siswa lebih dominan diberikan soal 
perhitungan dibanding soal pemahaman konsep. 
Untuk konteks yang mencakup tentang 
percepatan suatu benda yang memiliki 
percepatan konstan. Sebanyak 26.67% 
responden yang telah paham konsep dengan 
jawaban percepatannya nol (a = 0) yang disertai 
alasan karena mobil tidak mengalami perubahan 
kecepatan sehingga percepatannya nol. 
Responden yang tidak paham konsep sebanyak 
13.33% dan yang mengalami miskonsepsi 
sebanyak 60.00%. Berikut contoh jawaban 
responden yang masuk dalam kategori 
miskonsepsi: 
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Gbr. 16 Kutipan jawaban responden tentang konsep 
percepatan. 
Berdasarkan kutipan jawaban responden pada 
Gambar 16 terlihat bahwa, responden memilih 
option A menganggap bahwa mobil tersebut 
memiliki kecepatan konstan sehingga dapat 
dikatakan bahwa kecepatannya positif. 
Responden memilih option B menganggap bahwa 
mobil yang memiliki kecepatan konstan semakin 
lama kecepatannya meningkat tiap satuan 
waktu.Sedangkan responden yang memilih 
option E menganggap bahwa kecepatan konstan 
apabila percepatannya bertambah.Tetapi 
sebenarnya ketika mobil memiliki kecepatan 
konstan maka percepatannya nol karena mobil 
tidak mengalami perubahan kecepatan. 
Jawaban yang benar pada konsep ini yaitu jika 
sebuah mobil mobilan melaju dengan kecepatan 
konstan maka percepatannya nol karena mobil 
mobilan tersebut tidak mengalami perubahan 
kecepatan. 
Dari kutipan jawaban responden dapat 
dikatakan bahwa responden mengalami 
miskonsepsi dari konsep percepatan untuk 
peristiwa mobil yang melaju dengan kecepatan 
konstan.Kemungkinan disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman terhadap soal konsep. 
Keadaan ini karena siswa lebih dominan 
dibandingkan soal perhitungan dibandingkan soal 
pemahaman konsep 
Adapun solusi untuk membantu siswa dalam 
mengatasi miskonsepsi adalah dapat dilakukan 
dengan cara mencari atau mengungkap 
miskonsepsi yang dilakukan siswa, mencoba 
menemukan penyebab miskonsepsi tersebut dan 
mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi 
miskonsepsi. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan pada konsepsi siswa SMA Negeri 2 Sigi 
tentang materi percepatan yang dimiliki siswa 
yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda 
beralasan sebanyak 15 nomor. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
paham konsep yaitu 41,22%, mahasiswa tidak 
paham konsep 13,56% dan persentase siswa 
yang masih mengalami miskonsepsi yaitu 
45,33%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesalahpahaman konsep yang dialami oleh siswa 
cukup tinggi dan hasilnya menunjukkan konsepsi 
yang dimiliki siswa pada materi percepatan 
masih kurang. Kekeliruan konsep (miskonsepsi) 
yang terjadi pada diri siswa yang teridentifikasi 
dengan menggunakan CRI, siswa beranggapan 
bahwa percepatan selalu terjadi dalam arah yang 
sama dengan benda bergerak. Mereka tidak 
mengerti bahwa ada yang disebut perlambatan 
atau percepaatan negative, yang arahnya 
berlawanan dengan arah gerak benda. 
B. Saran 
Penelitian ini terbatas dalam hal jumlah 
subjek penelitian. Demi kepentingan 
generalisasi, perlu diadakan penelitian dengan 
jumlah responden yang lebih banyak atau 
meneliti pada lebih dari satu sekolah. 
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